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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dalam penelitiant ini adalah
sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode Konvensional adalah :
tingkat kualitas (quality level), batas tanggung jawab (point of responsibility) dan
kepastian (certainty),

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode Design/Build adalah :
tingkat kuali;as (quality level), kompetisi harga (price competition) dan
kompleksitas (complexily),

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode Turnkey adalah : kepastian
(certainty), penghindaran atas resiko (risk avoidance) dan fleksibilitas
(flexibility),

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode Manajemen Konstruksi
(MK) adalah : tingkat kualitas (quality level), kompetisi harga (price competition)
dan batas tanggung jawab (point of responsibility),

5. Faktor-faktdr yang mempengaruhi pemilihan metode pengadaan (procurement
method) dalam kontruksi di Indonesia adalah-: tingkat kualitas (quality level),

kepastian (certainty), dan kompeﬁsi harga (price competition)
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6. Hasil Analisis Korelasi Spearman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

pemilihan metode pengadaan (procurement method) adalah sebagai berikut :

Metode

. . . Manajemen
Pengadazn Konvensional | Design/Build |  Turnkey Konstruksi
Konvensional 0 X X \/
Desigr/Build X 0 X X
Turnkey X X 0 X
Manajemen
Konstruksi \/ X X 0
Keterangan :

= menyatakan adanya korelasi antara faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan metode pengadaan (procurement method)

X = menyatakan tidak adanya korelasi antara faktor-faktor yang -
mempengaruhi pemilihan metode pengadaan (pracurement method)

5.2. Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian tesis ini
adalah :
1. Penelitian dapat dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dengan
melakukan penelitian terhadap responden dari kota-kota lain di Indonesia,
2. Metode pengadaan (procurement method) yang digunakan dalam penelitian dapat
ditambahkan, karena sebenarnya masih banyak metode pengadaan yang telah

berkembang di Indonesia
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KUESIONER PENELITIAN

STUDI TENTANG PEMILIHAN METODE PENGADAAN (PROCUREMENT
METHOD) DALAM PROYEK KONTRUKSI DI INDONESIA

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
Program Pascasarjana, Program Studi Magister Teknik Sipil, konsentrasi Manajemen
Konstruksi, kami akan melakukan penelitian tesis dengan judul STUDI TENTANG
PEMILIHAN METODE PENGADAAN (PROCUREMENT METHOD) DALAM
PROYEK KONTRUKSI DI INDONESIA. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
factor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pengadaan atau procurement
method dalam konstruksi di Indonesia. :

Melalui kuesioner ini kami berharap Bapak/Ibu/Saudara bersedia menjawab
beberapa pertanyaan yang kami ajukan. Daftar pertanyaan untuk penelitian ini telah
dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan Bapak/Ibu/Saudara dalam
mengisinya. Semua jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan hanya untuk kepentingan
akademik dan terjamin kerahasiaannya. Atas perhatian Bapak/lbu/Saudara dalam
penelitian ini, kami mengucapkan terima kasih.

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban
yang tersedia !

A. Data Pribadi

1. Posisi atau Pekerjaan anda, sebagai :
0 Kontraktor
O Konsultan
O Owner

2. Umur anda saat ini :
0 <25 talnm [0 36 - 45 tahun

O 26 — 35 tahun [d > 45 tahun

3. Pengalaman kerja anda pada proyek konstruksi :
00 <5 tahun {0 11-20 tahun
[J 6 - 10 tahun 0 > 20 tahun

. 4. Pendidikan tertinggi : -

[0 SMA/sederajatnya 0 s2

oDp1/Dn3 as3

81 0 Lainntya ..........ccceeevvnneen,



B. Data Perusahaan

1. Lokasi perusahaan/instansi anda :
01 Jakarta O Semarang O Purwokerto
O Surabaya OSolo O Yogyakarta

2. Jenis pekerjaan perusahaan/instansi anda : (boleh diisi febih dari I jawaban)
O Bangunan Gedung : Sekolah, Rumah Sakit, Perumahan, di}
[0 Transportasi : Jalan, Jembatan, dii
1 Bangunan/Instalasi Air (Hidro) : Saluran Irigasi, Pelabuhan, Waduk, di}

3. Dalam lima tahun terakhir ini, perusahaan/instansi anda menangani berapa proyek :
O <5 proyek - [0 11-15 proyek
O 6 — 10 proyek 0 > 15 proyek

4. Dalam lima tahun terakhir ini, metode pengadaan (procurement method) mana yang
anda gunakan di dalam proyek konstruksi : (boleh diisi lebih dari 1 jawabanr)

0 Konvensional/Tradisional, berapakali: ..............

{3 Design/Build, berapakali: .................

0 Tumkey, berapakali:.................

[0 B O T (Build Operate Transfer), berapa kali: ...............
0 Manajemen Konstruksi (MK), berapakali.................

C. Ranking Pemilihan

Ranking pemilihan, yaitu menyatakan ranking criteria-kriteria yang ada dalam
pemiliban metode pengadaan atan procurement method yang menyatakan tingkat
pengaruhnya dalam pemilihan,

Petunjuk pengisian &

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini berdasarkan pendapat pengalaman anda
dengan memberi ranking 1 untuk menyatakan sangat mempengaruhi sampai ranking 8
untuk menyatakan kurang/tidak mempengaruhi, sesuai dengan metode pengadaan atau
procurement method yang pernah anda gunakan. Apabila ada metode pengadaan atau
procurement method yang belum anda gunakan maka tidak perlu diisi.



KUESIONER PENELITIAN
STUDI TENTANG PEMILIHAN METODE PENGADAAN (PROCUREMENT
METHOD) DALAM PROYEK KONTRUKSI DI INDONESIA

Metode Konvensional :

Metode dimana owrer/pemilik mempckerjakan seorang desainer yang mempersiapkan rencana dan
spesifikasi kemudian melakukan inspeksi sampai tingkat tertentu, memonitor informasi atau mengawasi
proses kontruksi. Kontraktor utama bertanggung jawab di dalam pelaksanaannya atau konstruksi dan
diatur melalui perjanjian dengan pemilik/owner.

Struktur organisasi Metode Konvensional :

1 Owner/Pemilik

Kons;ultan _______ . Arsitek. yang bertindak gebagai S Quantity
Perenicanan design leader & project Surveyor
I S manager ,
Main Kontraktor
Voot oTommemmmmmTmmTTTT e e R h
; : l
) Dikerjakan t
Subkontraktor S ex? dii Su b!;f)(:lk;z;.ktor
Keterangan : Hubungan Kontraktual
--------- Hubungan Fungsional
----------- Hubungan Alternatif

Menurut anda, kriteria pemilihan yang mempengaruhi pemilihan metode KONVENSIONAL adalah -
(Ranking 1 menunjukkan “sangat mempengaruhi’ hingga ranking 8 menunjukkan “tidak

mempengaruhi”)

(Silakan anda isi, apabila anda mempunyai pengalaman menggu

nakan metode Konvensional ini).

No

Kriteria Pemilihan

Penjelasan

Ranking
Pemilihan

i

Batas Tanggung jawab
(Point of Responsibility)

Kejelasan tanggung jawab dari pihak-pihak yang
teflibat dalam proyek konstruksi

2 | Fleksibilitas Kemampuan dari metode yang dipilih untuk
(Flexibility) menerima/mengakomodasi berbagai perubahan

3 Kecepatan Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
(Speed) proyek konstruksi

4 Kepastian Kepastian atas biaya dan waktu untuk
{Certainty) menyelesaikan proyek konstruksi

5 Kompetisi harga Tingkat persaingan harga berkaitan dengan
(Price Competition) pemilihan metode pengadaan tersebut

6 | Kompleksitas Kesesuaian metode yang dipilih dengan
{Complexity) kompleksitas dari proyek yang akan dilaksanakan

7 Penghindaran atas resiko Pemindahan/pengalihan atas resiko-resiko dalam
(Risk Avoidance) proyek konstruksi yang kompleks

8- | Tingkat kualitas Tingkat kuatitas yang diperlukan proyek konstruksi

{Quality level)




KUESIONER PENELITIAN

STUDI TENTANG PEMILIHAN METODE PENGADAAN (PROCUREMENT

METHOD) DALAM PROYEK KONTRUKSI DI INDONESIA

Metode Design/Build :
Metode dimana owner/pemilik mengikat satu kontrak dalam proses disain dan konstruksi.

Pembangun bertindak sebagai kontraktor utama dengan cara pengendalian dalam satu tangan
terhadap semua kontraktor.

Struktur organisasi metode Design/Build :

Owner / Pemilik

s { Konsultan Pengawas dan atau

- -

cost consultant

Konitraktor : memanage, mendesain dan membangun
sesuai dengan keinginan klien / pemilik

1
¥
A

Dikerjakan sendiri oleh Subkontraktor
Kontraktor
- Keterangan : Hubungan Kontraktual
--------- Hubungan Fungstonal

Tunjukan tergantung owner / klien

Menurut anda, kriteria pemilihan yang mempengaruhi pemiliban metode DESIGN/BUILD adalah :

(Ranking 1 menunjukkan “sangat mempengaruhi” hingga ranking 8 menunjukkan “tidak

mempengaruhi”)
(Silakan anda isi, apabila anda mempunyai pengalaman menggunakan metode Design/Build ini).

No

Kriteria Pemilihan

Penjelasan

Ranking
Pemilihan

1

Batas Tanggung jawab
{Point of Responsibility)

Kejelasan tanggung jawab dari pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi

2 Fleksibilitas Kemampuan dari metode yang dipilih untuk
(Flexibility) menerima/mengakomodasi berbagai perubahan

3 Kecepatan Waktu yang diperiukan untuk menyelesaikan
(Speed) proyek konstruksi

4 Kepastian Kepastian atas biaya dan waktu untuk v
(Certainty) menyelesaikan proyek konstruksi

5 Kompetist harga Tingkat persaingan harga berkaitan dengan
(Price Competition) pemilihan metode pengadaan tersebut

6 Kompleksitas Kesesuaian metode vang dipilib dengan
{Complexity) kompleksitas dari proyek yang akan dilaksanakan

7 | Penghindaran atas resiko Pemindahan/pengalihan atas resiko-resiko dalam
(Rigk Avoidance) proyek konstruksi yang kompleks

8 | Tingkat kualitas Tingkat kualitas yang diperfukan proyek konstruksi

Quality level)
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KUESIONER PENELYTIAN
STUDI TENTANG PEMILIHAN METODE PENGADAAN (PROCUREMENT
METHOD) DALAM PROYEK KONTRUKSI DI INDONESIA

Metode Turnkey :

Metode ini adalah suatu metode dengan satu organisasi, biasanya kontraktor, yang bertanggung
Jawab secara total terhadap proyek kontruksi mulai dari desain atau perencanaan hingga
pelaksanaan, pemilik/owner tinggal menerima dan memutar kunci (turnkey) dan
mengoperasikannya. Dalam metode ini termasuk juga metode BOT (Build Operate Transfer).

Struktur organisasi metode Turnkey :

Konsultan Pengawas dan atau
cost consultant

Owner / Pemilik

Kontraktor :

Bertanggung jawab untuk mendapatkan pembiayaan desain,
konstruksi, semua kelengkapan, pemasangan peralatan dan
perlengkapan, merekrut dan melatih staf sampai tahap dimana
klien/pemilik dapat menggunakan dan memulai aktifitasnya
secara langsung

Keterangan : ———— Hubungan Kontraktual
Hubungan Fungsional

Tunjukan tergantung owner / klien

Menurut anda, kriteria pemilihan yang mempengaruhi pemilihan metode TURNKEY adalah
(Ranking 1 menunjukkan “sangat mempengaruhi” hingga ranking 8 menunjukkan “tidak

mempengaruhi”)

(Silakan anda isi, apabila anda mempunyai pengalaman menggunakan metode Turnkey ini).

No Kriteria Pemilihan Penjelasan Ran.k‘mg
Pemilihan
1 Batas Tanggung jawab Kejelasan tanggung jawab dari pihak-pihak yang
{Point of Responsibility) terlibat dalam proyek konstruksi
2 Fleksibilitas Kemampuan dari metode yang dipilih untuk
(Flexibility) menerima/mengakomodasi berbagai perubahan
3 Kecepatan Waktu yang diperiukan untuk menyelesaikan
{Speed) proyek konstruksi
4 | Kepastian Kepastian atas biaya dan wakiu untk
(Certainty) menyelesaikan proyek konstruksi
S Kompetisi harga Tingkat persaingan harga berkaitan dengan
(Price Competition) pemilihan metode pengadaan tersebut
6 Kompleksitas Kesesuaian metode yang dipilih dengan
(Complexity) kompleksitas dari proyek yang akan dilaksanakan
7 | Penghindaran atas resiko Pemindahan/pengalihan atas resiko-resiko dalam
(Risk Avoidance) proyek konstruksi yang kompleks
8 | Tingkat kualitas Tingkat kualitas yang diperlukan proyek konstruksi

{Quality level)




KUESIONER PENELITIAN
STUDI TENTANG PEMILIHAN METODE PENGADAAN (PROCUREMENT
METHOD) DALAM PROYEK KONTRUKSI DI INDONESIA

Metode Mangjemen Konstruksi (MK) :
Metode ini merupakan metode yang mengenalkan sebuah konsultan professional dimana

. seorang owner mempekerjakan konsultan CM sebagai wakilnya dalam proyek. Metode ini

mempersatukan suatu tim yang terdiri dart owner, konsultan perencan dan manajer konstruksi
dalam suatu tata hubungan yang tidak saling bertentangan dan hal ini membuka kesempatan
bagi pemilik untuk berperan serta secara penuh dalam proses kontruksi.

Struktur organisasi metode Manajemen Konstruksi (MK) :

Owner | Pemilik }-----c-mummmmmmaoaoan -

L

Manajer Konstruksi

o w e am

Konsultan
Perencanan

Quantity
Surveyor

O T iy gy ey S P i g i

- - d

Kontraktor Konstruksi yang
melaksanakan paket
pekerjaan.

Keterangan : Hubungan Kontraktual

......... Hubungan Fungsional

Menurut anda, kriteria pemilihan yang mempengaruhi pemilihan metode MANAJEMEN KONSTRUKSI
adalah ; (Ranking 1 menunjukkan “sangat mempengaruhi” hingga ranking 8 menunjukkan “tidak
mempengaruhi’”)

(Silakan anda isi, apabila anda mempunyai pengalaman menggunakan metode Manajemen Konstruksi ini).

No Kriterig Pemilthan Penjelasan Ran_k_mg
Pemilihan
1 Batas Tanggung jawab Kejelasan tanggung jawab dari pihak-pihak yang '
(Point of Responsibility) terlibat dalam proyek konstruksi
2 Fleksibilitas - | Kemampuan dari metode yang dipilih untuk
(Flexibility) menerima/mengakomodasi berbagai perubahan
3 Kecepatan Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
{Speed) proyek konstruksi
4 Kepastian Kepastian atas biaya dan waktu untuk
{Certainty) menyelesaikan proyek konstruksi
5 Kompetist harga Tingkat persaingan harga berkaitan dengan
(Price Competition) pemilihan metode pengadaan tersebut
6 Kompleksitas Kesesuaian metode yang dipilih dengan
(Complexity) kompleksitas dari proyek yang akan dilaksanakan
7 Penghindaran atas resiko Pemindahan/pengalihan atas resiko-resiko dalam
{Risk Avoidance) proyek konstruksi yang kompleks
8 Tingkat kualitas Tingkat kualitas yang diperlukan proyek konstruksi
(Quality level)
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PT. ADHI KARYA Jakarta

PT. PERWITA KARYA Jakarta

PT. DUTA GRAHA INDAH Jakarta

PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN Surabaya
PT. HUTAMA KARYA Semarang

PT. DELTAMARGA ADYATAMA Semarang
CV. CITRA KURNIA AGUNG Solo
CV.DIVA REALITA Solo

UNIVERSITAS SEBELAS MARET Solo
CV.DIPO AREA Purwokerto

CV. JOGLO MAS Purwokerto

CV. AKTIVA KARYA Purwokerto

PT. FORMULA LAND Yogyakarta

PT. PERWITA KARYA Yogyakarta

PT. IWA DRIE MATEN Yogyakarta
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Descriptives
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%

N Mean Std. Deviation

METOD.1 1 Batas tanggung jawab 23, 2.91 1.345
Konvensional 2 Fleksibilitas 23 3.96 1.965
3 Kecepatan 23 343 2.332

4 Kepastian 23 2.96 1.770

5 Kempetisi/Persaingan harga 23 3.09 2.151

6 Kompleksitas 23 391 2.130

7 Penghindaran atas resiko 23 461 2.426

8 Tingkat kualitas 23 2.00 1.732

) Total 184 33¢ 2.109
METOD.2 1 Batas tanggung jawab 16 1 3.69 2.056
Design/build 2 Fleksibilitas 16 3.75 1.844
3 Kecepatan 16 3.19 1.377

4 Kepastian 16 3.25 1.653

5 Kempetisi/Persaingan harga 16 2.81 2.257

6 KompleKsitas 16 2.94 1.914

7 Penghindaran atas resiko 16 3.31 1.957

) 8 Tingkat kualitas 16 2.13 1.204
Total 128 3.13 1.829

METOD.3 1 Batas tanggung jawab 22 3.86 2.336
Tumnkey 2 Fleksibilitas 22 2.86 1.552
3 Kecepatan 22 3.41 1.182

4 Kepastian 22 2.45 1.184

5 Kempetisi/Persaingan harga 22 3.18 1.918

6 Kompleksitas 22 3.14 1.726

7 ‘Penghjndaran atas resiko 22 2.82 1.736

8 Tingkat kualitas 22 3.27 1.830

Total 176 3.13 1.732

METOD 4 1 Batas tanggung jawab 20 2.15 1.387
;‘(’1(‘;‘::&"}};" 2 Fleksibilitas 20 2.85 1.725
3 Kecepatan 20 2.70 1.218

4 Kepastian 20 . 2.25 .967

5 Kempetisi/Persaingan harga 20 1.90 .852

6 Kompleksitas 20 2.20 1.240

7 Penghindaran atas resiko 20 2.60 1.392

8 Tingkat kualitas 20 1.60 1.046

Total 160 228 1.289

. é i



Descriptives

Std. Error Minimum Maximum

METOD.1 1 "Batas tanggung jawab 281 1 5
Konvensional 2 Fleksibilitas 410 1 8
3 Kecepatan 486 1 8

4 Kepastian 369 1 7

5 Kempetisi/Persaingan harga 449 1 8

6 Kompleksitas 444 1 8

7 Penghindaran atas resiko .506 1 8

8 Tingkat kualitas 361 1 7

Total 156 1 8

METOD.2 1 Batas tanggung jawab 514 1 7
Design/build 2 Fleksibilitas 461 1 7
3 Kecepatan 344 1 6

4 Kepastian 413 1 6

5 Kempetisi/Persaingan harga 564 1 8

6 Kompleksiias 478 1 7

7 Penghindaran atas resiko 489 1 8

8 Tingkat kualitas 301 1 4

Total 162 1 8

METOD.3 1 Batas tanggung jawab 498 1 8
Turnkey 2 Fleksibilitas 331 1 6
3 Kecepatan 252 1. 5

4 Kepastian 252 1 4

5 Kempetisi/Persaingan harga 409 1 7

6 Kompleksitas 368 1 8

7 Penghindaran atas resiko 370 1 7

8 Tingkat kualitas .390 1 8

Total 131 1 8

METOD .4 1 Batas tanggung jawab 310 1 6
?{’[;‘l‘:tlfu‘;‘;“ 2 Fleksibilitas 386 1 6
3 Kecepatan 272 1 5

4 Kepastian 216 1 5

5 Kempetisi/Persaingan harga 191 1 -4

6 Kompleksitas 277 1 4

7 Penghindaran atas resiko 311 1 5

8 Tingkat kualitas 234 1 5

Total .102 1 6
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